5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat dibuat suatu

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah seperti yang terdapat pada BAB |

sebagai berikut:

Hingga saat ini, fenomena keributan antar supporter masih sering terjadi
bahkan melibatkan tindakan kekerasan. Para pelaku tindak kekerasan
supporter di Indonesia seringkali hanya menerima sanksi pidana saja, tetapi
sanksi-sanksi yang berasal dari peraturan-peraturan sepakbola yang berlaku
cenderung sering diabaikan. Padahal seharusnya sanksi yang diterima oleh
para pelaku bukan hanya sekedar sanksi pidana saja, tetapi juga perlu
dihukum dengan sanksi-sanksi yang diatur oleh berbagai peraturan
sepakbola baik skala internasional yaitu FIFA maupun skala nasional dari
PSSI. Komisi Disiplin PSSI sejauh ini terlihat kurang tegas dalam
penerapan sanksi bagi para pelaku tindak kekerasan, kerusuhan, dan
supporter-supporter yang membuat pelanggaran di wilayah sepakbola,
termasuk para provokator di persepakbolaan Indonesia. Komisi Disiplin
PSSI terlihat lebih memfokuskan pemberian sanksi kepada klub yang
bersangkutan tetapi individu para pelaku dapat terbebas dari sanksi-sanksi
yang seharusnya dapat diberikan kepada para pelaku tersebut. Mengenai
kewenangan Komisi Disiplin PSSI untuk memberikan sanksi tambahan
sebagaimana kewenangan tersebut tercantum pada Pasal 78 Komisi Disiplin

PSSI juga seringkali masih dianggap kurang tepat dan tidak adil.

Mengenai tingkat efektivitas sanksi, sanksi-sanksi yang selama ini
diberikan dapat dikatakan relatif belum efektif. Hal ini terbukti dengan
hingga saat ini masih seringkali terjadi kasus-kasus pengulangan yang

terjadi di dunia persepakbolaan Indonesia kaitannya dengan tindak
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kekerasan supporter. Peristiwa-peristiwa baik di dalam maupun diluar area
pertandingan masih sering terjadi dan luput dari sanksi. Peristiwa-peristiwa
tersebut juga tidak jarang menimbulkan korban jiwa maupun kerugian
materil. Dari sisi sanksi pidana, para pelaku sejauh ini sudah dihukum sesuai
dengan hukum pidana yang berlaku di Indonesia, namun dari sisi peraturan
sepakbola masih belum disiplin dalam pemberian sanksi bagi para pelaku,
sehingga seringkali pelaku membuat pelanggaran yang serupa karena tidak
adanya sanksi yang dijtauhkan untuknya dari pihak federasi, padahal ada
aturan yang mengatur hal tersebut namun justru penerapannya yang lemah.
Sanksi-sanksi ini cenderung lebih kepada denda uang bagi klub yang
bersangkutan, sehingga tidak menimbulkan efek jera bagi para pelaku yang
memiliki pola pikir yang keliru, yang menganggap klub memiliki banyak

uang dan denda-denda yang harus dibayarkan bukanlah suatu masalah.

5.2 Saran

Berdasarkan masalah hukum dan kesimpulan yang telah penulis uraikan

dalam penulisan hukum ini, penulis memiliki saran yaitu:

Selain sanksi pidana, PSSI selaku federasi yang menaungi sepakbola di
Indonesia perlu bertindak lebih tegas dalam hal pemberian sanksi bagi para
supporter yang melakukan pelanggaran-pelanggaran di wilayah sepakbola,
terutama bagi para supporter yang melakukan tindakan kekerasan antar
supporter. Sanksi-sanksi yang telah tercantum pada Kode Disiplin PSSI
harus bisa diterapkan dengan efektif tanpa pandang bulu sehingga
diharapkan memiliki efek jera bagi para pelakunya dan tidak hanya
mengandalkan sanksi pidana saja.

Komisi Disiplin PSSI dalam hal menggunakan kewenangannya untuk
memberikan sanksi tambahan seperti sebagaimana tercantum dalam Pasal

78 Kode Disiplin PSSI, harus lebih objektif dan transparan kepada publik
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dengan menjelaskan apa latar belakang atau alasan pemberian sanksi
tambahan tersebut, sehingga tidak menimbulkan perdebatan dan tidak ada

pihak-pihak yang merasa lebih dirugikan.

Perlu dibentuk regulasi mengenai kewajiban klub untuk melakukan
pembinaan terhadap supporter, dengan menanamkan nilai-nilai bagaimana
menjadi supporter yang baik dan sportif. Para suporter yang telah mengikuti
kegiatan pembinaan ini baru akan mendapatkan kartu anggota supporter
resmi dari masing-masing klub yang menjadi persyaratan untuk menjadi
bagian dari supporter klub tersebut. Pihak panitia pelaksana pertandingan
juga perlu melakukan pengecekan kartu suporter ini sebelum supporter
memasuki stadion. Sehingga dengan adanya kartu supporter ini, tidak akan
lagi ada oknum-oknum yang mengatasnamakan dirinya sebagai supporter
sebuah klub dan membuat onar yang berujung pada kerugian yang harus
diterima oleh pihak klub yang bersangkutan. Dengan adanya kewajiban bagi
setiap klub untuk melakukan pembinaan terhadap masing-masing
supporternya, serta kartu supporter ini diharapkan peristiwa-peristiwa buruk
yang berkaitan dengan supporter sepakbola di Indonesia akan
terminimalisir. Belum ada negara lain yang menerapkan hal ini di dunia
sepakbola, namun penulis rasa tidak ada salahnya apabila Indonesia menjadi
pelopor hal ini yang di kemudian hari dapat ditiru oleh negara-negara lain
mengingat bukan hanya Indonesia yang memiliki supporter “nakal” di dunia

sepakbola.

Untuk merealisasikan saran pada poin tiga, PSSI perlu memperbaiki dalam
hal ini memperketat sistem pengawas pertandingan atau panitia pelaksana
pertandingan sepakbola, sehingga proses pengawasan dan pengecekan
dalam poin tiga di atas dapat berjalan efektif. Sepakbola di Indonesia juga
perlu mencoba menghapuskan pagar pembatas stadion, sehingga para
supporter lebih “dimanusiakan”, dengan adanya pagar pembatas penonton

justru menurut penulis dapat menciptakan image buruk terhadap kualitas
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penonton dan supporter di Indonesia. Tetapi hal ini bisa direalisasikan
tentunya setelah pembinaan supporter berjalan dengan baik, supaya tidak
malah membahayakan para pemain, perangkat pertandingan, dan sesama

supporter lainnya.
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